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Abstract: The process of recommending the selection of logs really requires a high level 
of data accuracy. So with a system that is still manual, of course it is very ineffective, so 
a Decision Support System is built. The Decision Support System was built using a 
combination of two methods, namely Weighted Product which is used to determine 
criteria weights and Electre which is used for rank ing. In the calculation process, this 
SPK uses four criteria, namely price, trip duration, number of roommates, and facilities. 
This Decision Support System is a web-based system and was built using the PHP 
programming language and MySQL database. The Decision Support System that was 
built can display the final results in the form of ranking data on tree species to be felled 
from a combination of two methods. The results of the ranking can be printed in the form 
of a report. Of course, the results of this decision support system can be used as 
recommendations in the decision-making process for selecting trees to be felled by PT. 
Teluk Nauli. 
 
Keywords: selective cutting wood, decision support system, weighted product, electre,    

web 
 

Abstrak: Proses rekomendasi pemilihan kayu tebang sangat membutuhkan tingkat 
akurasi data yang tinggi. Maka dengan sistem yang masih manual tentu sangat tidak 
efektif, sehingga dibangunlah sebuah Sistem Pendukung Keputusan. Sistem Pendukung 
Keputusan yang dibangun menggunakan kombinasi dua metode yaitu Weighted Product 
yang digunakan untuk penentuan bobot kriteria dan Electre yang digunakan untuk 
perangkingan. Dalam proses perhitungannya, SPK ini menggunakan empat kriteria yaitu 
harga, durasi perjalanan, jumlah orang sekamar, dan fasilitas. Sistem Pendukung 
Keputusan ini adalah sistem yang berbasis web dan dibangun dengan menggunakan 
Bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Sistem Pendukung Keputusan yang 
dibangun ini dapat menampilkan hasil akhir berupa data perangking jenis pohon yang 
akan ditebang dari perhitungan kombinasi dua metode. Hasil dari perangkingan tersebut 
dapat dicetak dalam bentuk laporan. Tentunya hasil dari sistem pendukung keputusan ini 
dapat dijadikan rekomendasi dalam proses pengambilan keputusan pemilihan pohon yang 
akan ditebang oleh PT. Teluk Nauli. 

Kata kunci: kayu tebang pilih, sistem pendukung keputusan, weighted product, electre, 
web 

 
  

PENDAHULUAN 

 
Seiring dengan berkembangnya 

ilmu pengetahuan terkait teknologi saat 
ini, banyak perubahan yang terjadi dalam 
berbagai aktivitas dan pekerjaan manusia 
dalam menjalani kehidupan sehari-sehari. 
Teknologi informasi pada saat ini 

mengalami kemajuan yang semakin pesat 
(Ulfah, 2020). Ditandai dengan 
munculnya beragam inovasi diberbagai 
bidang khususnya pada rumpun ilmu 
sistem informasi. Sistem informasi dapat 
dimanfaatkan untuk memperoleh 
informasi yang akurat, timely, reliable, 
efisien dan tidak mengandung 
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pemahaman ganda. Salah satu 
pemanfaatan teknologi adalah sistem 
pengambilan keputusan guna untuk untuk 
membantu orang dalam menentukan 
pilihan yang lebih cepat dan tersistematis 
(Ussauqon, 2021). 

Menurut Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 5 tahun 1947, 
menyatakan bahwa hutan adalah suatu 
lapisan tumbuhan pohon-pohon yang 
secara keseluruhan merupakan 
persekutuan hidup alam hayati dan 
lingkungan yang ditetapkan oleh 
pemerintah sebagai hutan (Daud, 2023). 
Kehutanan adalah pengelolaan hutan 
secara alamiah untuk memproduksi 
barang dan jasa secara lestari. 
Pengelolaan hutan bertujuan untuk 
mempertahankan keanekaragaman 
hayati, memperluas lapangan kerja dan 
berusaha meningkatkan sumber devisa 
negara dengan tetap memperhatikan 
kepentingan rakyat disekitar hutan 
(Damanik & Sinurat, n.d.). Upaya 
tersebut dapat dilakukan melalui 
penataan hutan dan pengelolaan hutan 
secara lestari, pengusahaan dan 
pemanfaat hasil hutan, peningkatan 
rehabilitas hutan dan lahan kritis, 
perlindungan hutan dan konvervasi alam, 
serta percepatan inovasi teknologi 
kehutanan. Hutan merupakan sumber 
daya alam yang dapat diperbaruhi yang 
mempunyai fungsi produksi, 
perlindungan dan konvervasi (Octavia et 
al., 2020). 

Dengan demikian untuk menjamin 
kontinuitas manfaat sumber daya hutan 
bagi kesejahteraan masyarakat, baik 
manfaat secara langsung, berupa kayu 
dan non kayu, maupun manfat secara 
tidak langsung, maka hutan hatus 
dikelola dan dimanfaatkan secara optimal 
melalui proses perencanaan pengelolaan 
sumber daya hutan yang matang dan  
tersistematis  dengan  memperhatikan  
prinsip  pengelohan  hutan lestari 
(Matheus, 2019). Pengelolaan hutan 
produksi dalam bentuk izin Usaha 
Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu 
(IUPHHK) pada hutan alam, harus 
memperhitungkan keragaman dan 

karakteristik tegakan alam yang 
berpedoman pada peraturan pemerintah 
Kehutanan Nomor: P.33/Menhut-II/2009.  

PT. Teluk Nauli merupakan salah 
satu perusahaan swasta di Indonesia yang 
berada di Provinsi Sumatera Utara yang 
mendapatkan kepercayaan dari 
pemerintah pusat untuk mengelola dan 
mengusahakan Izin Usaha Pemanfaatan 
Hasil Hutan Kayu Dalam Hutan Alam 
(IUPHK-HA). Pengelolaan hasil hutan 
tersebut dengan cara melakukan 
penebangan kayu log (gelondongan) 
yang dilakukan di dalam suatu blok 
tebang yang telah diusulkan dan disetujui 
oleh instansi pemerintah terkait. Hasil 
produksi di berbagai areal blok tebang 
diangkat untuk dikumpulkan disuatu 
tempat pengumpulan kayu milik PT. 
Teluk Nauli yang disebut dengan Log 
Pond (Tempat Pengumpulan Kayu),yang 
kemudian akan dijual masih dalam 
bentuk kayu bulat/gelondongan (Log) ke 
pabrik-pabrik pengolah kayu untuk 
dijadikan olahan berupa papan, tripleks 
(plywood) kertas dan sebagainya. Untuk 
mewujudkan pengelolaan hutan secara 
lestari dan untuk mencegah kemungkinan 
terjadinya suatu kesalahan penentuan 
penebangan kayu bulat pada PT. Teluk 
Nauli maka diperlukan adanya sistem 
perencanaan yang baik dan terpadu 
dalam jangka panjang dengan 
mempertimbangkan berbagai aspek 
pengelolaan hutan alam produksi, dalam 
hal ini adalah sistem pendukung 
keputusan penentuan tebang pilih kayu 
bulat yang mana kayu bulat merupakan 
sumber daya alam yang di produksi oleh 
PT. Teluk Nauli yang berlokasi di 
Kecamatan Hibalah Kabupaten nias 
selatan Provinsi Sumatera Utara. 
Sistem pendukung keputusan adalah 
suatu sistem berbasis komputer yang 
interaktif dan simple untuk membantu 
memberikan mengambil keputusan 
dalam manfaat data dan model untuk 
menyelesaikan masalah yang terstruktur 
(Wibowo & Priandika, 2021). Multi 
Attribute Decision Making (MADM) 
yang digunakan untuk mencari alternatif 
paling optimal dari sejumlah alternatif 
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yang memiliki kriteria tertentu dengan 
cara menentukan nilai bobot untuk setiap 
atribut, kemudian dilanjutkan dengan 
proses perangkingan yang akan 
menyeleksi alternatif yang sudah 
diberikan (Zain & Purniawati, 2020).  
Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode penggabungan 
antara Metode Weighted Product (WP) 
dan Metode Elimination Et Choix 
Traduisant La Realite (ELECTRE). 
Metode WP digunakan dalam 
perankingan kriteria yang akan menjadi 
nilai R (bobot) yang akan dikalikan 
terhadap matriks yang telah dinormalisasi 
menggunakan metode ELECTRE. 
Sedangkan metode ELECTRE digunakan 
dalam penentuan tebang pilih pohon 
berdasarkan kriteria yang diinginkan. 

 

 

METODE 

 
Sugiyono pada (Rijal, 2022) 

berpendapat bahwa, metode penelitian 
dan pengembangan adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu, dan 
menguji kepastian produk tersebut. Untuk 
dapat menghasilkan produk tertentu 
digunakan penelitian yang bersifat 
analisis kebutuhan (digunakan metode 
survey atau kualitatif) dan untuk menguji 
keefektifan produk tersebut supaya dapat 
berfungsi di masyarakat luas, maka 
diperlukan penelitian untuk menguji 
kepastian produk tersebut (digunakan 
metode eksperimen). Adapun tahap dalam 
metode ini adalah sebagai berikut: 
1. Potensi dan Masalah 
 Di awal tahap ini, penulis akan 

melakukan pra riset terlebih dahulu 
ke PT. Teluk Nauli untuk mencari 
tahu potensi dan masalah yang 
terdapat di dalam sistem pembuatan 
kayu tersebut. 

2. Pengumpulan Data 
 Proses pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan beberapa cara 
yaitu: Observasi Memperoleh 
informasi terkait dengan objek 
penelitian dan bahan penelitian yang 

diperlukan pada sistem pendukung 
keputusan tebang pilih pohon di 
Kecamatan Hibalah Kabupaten Nias 
Selatan (Zufria et al., 2022). 
Wawancara Pada tahap ini dilakukan 
dengan cara bertanya langsung 
kepada salah satu pimpinan atau pun 
staf PT. Teluk Nauli di Kecamatan 
Hibalah Kabupaten Nias Selatan 
sehingga penulis dapat mengetahui 
permasalahan yang ada sehingga 
dapat merumuskan kebutuhan untuk 
membangun sistem pendukung 
keputusan (Pratama & Fakhriza, 
2019). Studi Literatur Pada tahap ini 
penulis akan mencari data dan 
informasi yang bersumber dari buku, 
jurnal, dan penelitian yang telah 
dilakukan yang berkaitan dengan 
materi penelitian (Harahap et al., 
2023). 

 

Metode Pengembangan Sistem 
Sebelum melakukan pengemban 

gan sistem informasi dibutuhkan adanya 
pengumpulan data. Tahapan pengump 
ulan data dalam penelitian ini melakukan 
pendekatan kualitatif yang bertujuan 
untuk mendapatkan informasi terkait 
penelitian dan mendiskripsikan kebutuhan 
sistem sesuai yang dibutuhkan sistem 
informasi. Langkah yang digunakan 
adalah observasi dan wawancara. Data 
yang sudah didapatkan akan diproses 
dalam pengembangan sistem informasi 
sesuai kerangka kerja metode Rapid 
Application Development (RAD) 
(Nasution et al., 2022). 

 

Gambar 1. Metode RAD 

1. Fase Perancangan Syarat 
 Identifikasi sistem untuk menyelesai 

kan masalah yang terjadi: 
Identifikasi Masalah 
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Tidak adanya sistem pendukung 
keputusan pemilihan pohon untuk 
ditebang yang berada di PT Teluk 
Nauli yang terkomputerisasi. 
Identifikasi Tujuan Sistem Dengan 
adanya sistem ini, diharapkan 
aplikasi yang akan dibuat dapat 
membantu Perusahaan terkhususnya 
kabag perancangan untuk memilih 
pohon untuk ditebang yang sesuai 
dengan kriteria aturan pemerintah. 

2. Fase Workshop Desain 
  Setelah disusun pengembangan 

sistem yang ada, tahap selanjutnya 
adalah proses workshop desain agar 
dapat berjalan lebih baik dan 
diharapkan dapat mengatasi masalah 
yang ada.  

3. Fase Implementasi 
 Tahap ini sistem siap dioperasikan, 

sehingga akan diketahui apakah 
sistem yang telah dibuat sesuai 
dengan rancangan interface pada 
tahap workshop desain. Setelah itu, 
penulis melakukan pengujian sistem 
yang menyatakan keakuratan antara 
perhitungan manual dan perhitungan 
sistem. Penulis juga melakukan 
pengujian aplikasi agar dapat 
digunakan tanpa adanya kendala-
kendala apapun. 

 
Metode Weight Product (WP) 

 Metode Weighted Product (WP) 
merupakan salah satu metode yang 
digunakan untuk menyelesaikan masalah 
Multi Attribute Decision Making 
(MADM) (Engineering et al., 2019). 
Metode WP menggunakan perkalian 
untuk menghubungkan rating atribut 
(kriteria), dimana rating setiap atribut 
harus dipangkatkan terlebih dahulu 
dengan bobot atribut yang bersangkutan. 

Metode Elimination Et Choix 
Traduisant La Realite (ELECTRE) 

 Metode ELECTRE adalah metode 
analisis multi kriteria yang digunakan 
untuk memecahkan masalah multi kriteria 
yang dianggap lengkap. ELECTRE adalah 
salah satu metodelogi teori atribut multi 
utilitas yang bekerja didasarkan pada 
konsep perankingan melalui perbandingan 

berpasangan (Sundari et al., 2017). 
Metode ELECTRE termasuk kedalam 
jenis metode outranking yang 
menghasilkan daftar alternatif. Teknik 
outranking diterapkan langsung kedalam 
fungsi preferensi parsialyang diasumsikan 
telah didefinisikan untuk masing-masing 
kriteria. 
 

Algoritma Weight Product (WP) 

Dan Electre 
Metode pengembangan sistem yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 
algoritma Weight Product dan Electre. 
Alasan penulis menggunakan cara 
algoritma ini dikarenakan mempunyai 
tahapan-tahapan yang jelas, nyata dan 
praktis untuk menentukan keputusan yang 
tepat. Setiap tahap harus diselesaikan 
terlebih dahulu untuk menghindari 
terjadinya pengulangan dalam tahapan 
sehingga pengembangan sistem yang 
dilakukan dapat memperoleh hasil yang 
diinginkan.  

 

Gambar 2. Proses Metode WP dan 

Electre 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Halaman Menu Kriteria 

Pada halaman menu kriteria, admin 
dapat menampilkan data kriteria. Pada 
halaman ini, admin juga dapat 
menjalankan fungsi tambah (input), edit 
(update), hapus (delete) data kriteria dan 
juga dapat melihat sub kriteria dari 
masing-masing kriteria. 
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Gambar 3. Interface Menu Kriteria 

 
Halaman Menu Alternatif 

Pada halaman menu alternatif, admin 
dapat menampilkan data alternatif. Pada 
halaman ini, admin juga dapat 
menjalankan fungsi tambah (input), edit 
(update), hapus (delete) data alternatif dan 
juga dapat melihat detail masing-masing 
alternatif. 

 
Gambar 4. Interface Menu Alternatif 

Halaman Detail Alternatif 
Halaman ini merupakan halaman 

detail alternatif. Halaman ini berfungsi 
untuk melihat detail data alternatif. 

 
Gambar 5. Interface Detail Alternatif 

 

Halaman Menu Perangkingan 
Pada halaman menu perangkingan, 

admin dapat menampilkan data 
perangkingan. Pada halaman ini, sistem 
akan menampilkan detail proses 
perhitungan menggunakan metode 
Electre. 

 
Gambar 6. Interface Menu 

Perangkingan 

Halaman Menu Data User 

Pada halaman menu masyarakat, 
admin dapat menampilkan data user. Pada 
halaman ini, admin juga dapat menjalan 
kan fungsi edit (update) dan hapus 
(delete) data user. 

 
Gambar 7. Interface Menu Data User 

Halaman Menu Hasil Akhir 
Pada halaman menu hasil akhir, user 

dapat menampilkan hasil akhir. Pada 
halaman ini, sistem akan menampilkan 
hasil akhir perhitungan menggunakan 
metode WP dan Electre. User juga dapat 
melihat detail masing-masing alternatif. 

 
Gambar 8. Interface Menu Hasil Akhir 
 

 

SIMPULAN 
 

Sistem yang dibangun dengan 
pengimplementasian metode WP dan 
ELECTRE dapat berjalan efektif pada 
sistem pendukung keputusan serta 
memberikan kemudahan dalam pemilihan 
pohon untuk ditebang. Sistem yang sudah 
dibangun ini dapat digunakan oleh 
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PTTelukNaulisehingga perusahaan dapat 
melihat hasil perangkingan pohondan 
hasilnya dapat dicetak ke dalam file PDF. 
Hasil perangkingan didapatkan hasil 
alternatif dengan nilai akhir tertinggi yaitu 
Cengal dengan nilai e = 1 berjumlah 2 dan 
nilai V = 0,079. 
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